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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan media kartu pintar dan 
kartu soal terhadap prestasi belajar siswa pada materi pokok hidrokarbon kelas X SMA Negeri 
8 Surakarta tahun pelajaran 2012/2013. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen. Teknik pengumpulan data prestasi belajar kognitif menggunakan metode tes 
sedangkan prestasi belajar afektif siswa menggunakan angket. Teknik analisis data untuk 
pengujian hipotesis menggunakan uji t-pihak kanan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
metode pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan media kartu pintar dan kartu soal efektif 
untuk meningkatkan prestasi belajar Hidrokarbon siswa kelas X SMA Negeri 8 Surakarta tahun 
pelajarn 2012/2013. Hal ini terlihat dari rata-rata selisih, yaitu kenaikan prestasi belajar aspek 
kognitif kelas eksperimen (59,5000) lebih tinggi dari rata-rata selisih nilai postest dan pretest 
aspek kognitif kelas kontrol (52,6786) serta rata-rata nilai afektif untuk kelas eksperimen 
(119,5000) lebih tinggi daripada rata-rata nilai afektif kelas kontrol (109,6786). Selain itu, 
berdasarkan hasil uji t-pihak kanan untuk prestasi belajar kognitif dan afektif diperoleh thitung 
lebih besar daripada ttabel. Untuk prestasi kognitif thitung (4,3229) lebih besar daripada ttabel 
(1,6740) dan untuk prestasi afektif thitung (2,0636) lebih besar daripada ttable (1,6740). 
 
Kata Kunci: NHT, kartu pintar, kartu soal, prestasi belajar siswa, hidrokarbon. 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu upaya peningkatan 
kualitas pendidikan yang telah lama 
dilakukan pemerintah adalah dengan 
mengadakan perombakan dan 
pembaharuan kurikulum secara 
berkesinambungan. Perombakan dan 
pembaharuan ini dilakukan oleh 
pemrintah dengan cara mengadakan 
perubahan kurikulum, mulai dari 
kurikulum 1968 sampai kurikulum 2004. 
Kurikulum yang sedang dikembangkan 
oleh pemerintah pada tahun 2006-2012 
adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) [1]. Kurikulum ini 
merupakan kurikulum penyempurnaan 
dari Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK). Kurikulum ini merupakan 
kurikulum operasional yang 
pengembangannya diserahkan kepada 
masing-masing daerah dan satuan 
pendidikan. Kurikulum ini berpusat pada 
potensi, perkembangan, kebutuhan dan 
kepentingan peserta didik serta 
lingkungannya [2]. Selain itu, pada tahun 
2013 pemerintah juga sedang 
mengembangkan kurikulum 2013. 
Dalam Kurikulum KTSP, kimia 
merupakan ilmu yang termasuk dalam 
rumpun Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Ilmu kimia memiliki beberapa karakteristik 
yaitu sebagian besar ilmu kimia bersifat 
abstrak, ilmu kimia merupakan 
penyederhaan dari yang sebenanya, sifat 
ilmu kimia berurutan dan berkembang 
cepat, tidak sekedar memecahkan 
masalah serta materi yang dipelajari ilmu 
kimia sangat banyak. Secara garis besar 
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pembelajaran kimia memiliki tujuan untuk 
mempelajari fakta dari suatu sistem kimia 
dan mencari serta menyusun teori yang 
dapat menjelaskan fakta-fakta kimia. Oleh 
karena itu dalam proses pembelajaran, 
penyajian materi kimia perlu dibuat 
menarik, menyenangkan sehinga siswa 
mampu memahami konsep tersebut 
secara mandiri. 
Salah satu materi pokok kimia 
SMA kelas X adalah hidrokarbon. 
Karakteristik materi ini adalah sebagian 
besar materi ini berupa konsep yang 
abstrak serta memerlukan pemahaman 
yang tinggi dalam mempelajarinya. Hal ini 
secara tidak langsung menuntut 
pembelajaran materi hidrokarbon 
seharusnya mampu menyajikan konsep 
yang abstrak secara menarik serta 
berpusat pada siswa. Akan tetapi 
sebagian besar proses pembelajaran 
kimia pada materi tersebut belum 
sepenuhnya berpusat pada siswa. 
Berdasarkan data nilai materi 
hidrokarbon kelas X SMA Negeri 8 
Surakarta tahun pelajaran 2011/2012 
didapat data bahwa masih terdapat 173 
siswa dari 286 siswa atau 60,4895 % 
siswa yang memperoleh nilai di bawah 
KKM. Sedangkan nilai rata-rata dari 
sepuluh kelas adalah 66,3287. Nilai KKM 
untuk mata pelajaran kimia di SMA Negeri 
8 Surakarta adalah 70. Hal ini 
menunjukkan bahwa prestasi belajar 
siswa SMA Negeri 8 Surakarta pada 
materi pokok hidrokarbon masih rendah 
atau di bawah KKM. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru kimia serta observasi di 
SMA Negeri 8 Surakarta, metode 
pembelajaran yang selama ini digunakan 
adalah metode konvensional yaitu 
metode ceramah dan diskusi disertai 
lembar kerja siswa. Namun, penggunaan 
metode ini kurang efektif karena saat 
pembelajaran berlangsung banyak siswa 
yang mengantuk, berbicara dengan 
temannya serta kurang memperhatikan 
guru. Hal ini menyebabkan pembelajaran 
didominasi oleh guru sehingga siswa 
menjadi pasif, bosan dalam proses 
pembelajaran di kelas khususnya pada 
materi hidrokarbon serta materi yang 
diperoleh siswa pun terbatas akibatnya 
prestasi belajar siswa pada materi 
tersebut rendah. 
Prestasi belajar siswa yang 
masih di bawah KKM pada materi pokok 
hidrokarbon kemungkinan disebabkan 
oleh penggunaan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik siswa 
dan materi. Oleh karena itu, untuk 
mengatasi materi yang memerlukan 
pemahaman konsep-konsep diperlukan 
metode pembelajaran yang tepat. Salah 
satu metode yang dapat digunakan 
adalah metode pembelajaran kooperatif 
tipe NHT. 
Sintaks pada metode 
pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu, 
penomoran, mengajukan pertanyaan, 
berpikir bersama dan menjawab 
pertanyaan. Dengan adanya penomoran 
itu maka semua siswa dituntut untuk siap 
dan aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Penggunaan metode 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
diharapkan dapat membuat siswa 
menjadi aktif dalam pembelajaran. Hal ini 
didukung oleh penelitian Purnamasari 
(2012) yang menyimpulkan bahwa 
prestasi belajar siswa kelas XI SMA 
Negeri Kebakkramat tahun pelajaran 
2011/2012 yang diajar menggunakan 
metode Numbered Head Together (NHT) 
lebih baik daripada metode Make a Match 
(MM) pada materi koloid diukur dari aspek 
kognitif [3]. Selain itu, juga didukung oleh 
Melati (2010)  yang menyatakan bahwa 
metode pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa pada materi pokok 
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan [4].  
Walaupun memiliki kelebihan 
metode NHT juga memiliki kelemahan. 
Untuk mengatasi kelemahan metode ini 
digunakan media kartu pintar dan kartu 
soal dalam pembelajaran. Kartu pintar 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kartu yang berisi ringkasan atau 
pokok-pokok materi pembelajaran 
sehingga proses pembelajaran 
berlangsung secara efektif. Dengan 
kelebihan yang dimiliki oleh media kartu 
pintar, diharapkan siswa mudah dalam 
memahami konsep-konsep materi yang 
disajikan oleh guru dan siswa menjadi 
lebih termotivasi untuk belajar. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Megawati 
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(2010) menjelaskan bahwa media kartu 
pintar dapat meningkatkan kemampuan 
kogintif siswa [5]. 
Sedangkan kartu soal 
merupakan kartu yang berisi soal-soal 
yang harus dijawab oleh siswa. Dengan 
adanya kartu soal, siswa dilatih untuk 
mengerjakan latihan-latihan soal sambil 
berdiskusi dengan kelompoknya sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman siswa 
tentang materi yang disajikan oleh guru. 
Selain itu yang menjadi salah satu dasar 
dalam pemilihan media kartu soal adalah 
hasil penelitian Ritonga dan Agustin 
(2009) yang menyatakan bahwa 
penerapan media kartu soal pada 
pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan prose pembelajaran pada 
siswa kelas XI IPS khusunya pada materi 
Statiska pada tahun pelajaran 2008/2009. 
Jadi, dengan adanya pengunaan metode 
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang 
menggunakan kartu pintar dan kartu soal 
diharapkan prestasi belajar siswa menjadi 
lebih baik [6]. Untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan prestasi belajar siswa 
terhadap metode pembelajaran yang 
digunakan maka perlu diukur 
efektivitasnya. 
Berdasarkan masalah yang 
dijumpai di SMA Negeri 8 Surakarta yaitu 
prestasi belajar siswa pada materi 
hidrokarbon yang rendah, penggunaan 
metode pembelajaran yang mungkin 
belum sesuai dengan karakteristik materi 
dan siswa, serta masih kurangnya 
pemanfaatan media pembelajaran, maka 
peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Efektivitas Metode Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together 
(NHT) dengan Media Kartu Pintar dan 
Kartu Soal Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Pada Materi Pokok Hidrokarbon 
Kelas X Semester Genap SMA Negeri 8 
Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013.” 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang 
digunakan untuk aspek kognitif adalah 
”Randomized Control Group Pretest-
Posttest Design”. Untuk lebih jelasnya 
rancangan penelitian tercantum pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Desain ”Randomized Control 
Group Pretest-Postest 
Design” 
Group Pretest Treatmen Postest 
Eksp.  
Kontrol 
Y1 
Y1 
Xa 
Xb 
Y2 
Y2 
Sedangkan rancangan penelitian 
yang digunakan untuk aspek afektif 
adalah ”Randomized Control Group 
Posttest Only Design”. Untuk lebih 
jelasnya rancangan penelitian tercantum 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Desain ”Randomized Control 
Group Posttest Only Design” 
Group Treatmen Postest 
Eksp.  
Kontrol 
Xa 
Xb 
Y 
Y 
 
Keterangan:  
Y = Postest aspek afektif 
Y1 = Pretest  aspek kognitif 
Y2 = Postest aspek kognitif 
Xa = Pembelajaran dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dengan media kartu pintar dan 
kartu soal  
Xb = Pembelajaran dengan metode 
ceramah dan diskusi disertai LKS 
 
Berdasarkan rancangan 
penelitian tersebut, maka langkah-
langkah penelitian yang dilakukan yaitu: 
(1) menyiapkan instrumen penelitian yaitu 
instrumen pembelajaran dan instrumen 
penilaian. Kemudian melakukan validasi 
instrumen pembelajaran (silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
atau RPP dan media pembelajaran) dan 
melakukan uji coba instrumen penilaian 
aspek kognitif untuk menentukan 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 
soal, dan daya pembeda soalnya serta 
instrumen aspek afektif untuk 
menentukan validitas dan reliabilitasnya, 
(2) menentukan kemampuan awal siswa 
atau kemampuan kognitif siswa sebelum 
diberi perlakuan (pertemuan ke-1) 
dengan cara memberikan pretest apek 
kognitif Y1 pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, kemudian menerapkan 
perlakuan Xa pada kelompok eksperimen 
berupa penggunaan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
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Head Together (NHT) dengan media 
kartu pintar dan kartu soal (pertemuan ke-
2 sampai pertemuan ke-6) dan 
menerapkan perlakuan Xb pada kelompok 
kontrol berupa penggunaan metode 
ceramah dan diskusi disertai LKS 
(pertemuan ke-2 sampai pertemuan ke-
6), (3) menentukan kemampuan akhir 
siswa atau kemampuan kognitif dan 
afektif siswa setelah diberi perlakuan Xa 
pada kelas eksperimen berupa 
penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) dengan media kartu pintar dan 
kartu soal dan Xb  pada kelas kontrol 
berupa penggunaan metode ceramah 
dan diskusi disertai LKS  dengan cara 
memberikan postest aspek kognitif Y2 dan 
postest aspekm afektif pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol (pertemuan 
ke-7), (4) menentukan selisih nilai postest 
Y2 dan pretes Y1 aspek kognitif pada 
kelas eksperimen  (Z1), (5) menentukan 
selisih nilai postest Y2 dan pretes Y1 
aspek kognitif pada kelas kontrol (Z2), 
(6)menentukan perbandingan selisih nilai 
postest dan pretest aspek kognitif dan 
nilai postest aspek afektif  pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
menentukan perbedaan yang timbul 
dengan cara membuat histogram 
perbandingan prestasi belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, dan (7) 
melakukan uji prasyarat analisis (uji 
normalitas dan homogenitas) dan uji 
hipotesis (uji t-pihak kanan). 
Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Surakarta 
yang terdiri dari 10 kelas.  
Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan pada penelitian ini 
adalah cluster random sampling. Dari 
sepuluh  kelas yang ada di kelas X SMA 
Negeri 8 Surakarta dilakukan 
pengambilan secara random dua kelas 
untuk dijadikan sampel yaitu kelas X-3 
sebagai kelas eksperimen dan kelas X-2 
sebagai kelas kontrol dengan 
pertimbangan kedua kelas tersebut 
memiliki rata-rata yang hampir sama. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode tes dan angket. 
Tes digunakan untuk mendapatkan data 
prestasi belajar siswa aspek kognitif dan 
angket digunakan umtuk mendapatkan 
data prestasi belajar siswa aspek afektif. 
Instrumen dalam penelitian ini 
digolongkan menjadi dua yaitu instrumen 
pembelajaran dan instrumen penilaian. 
Instrumen pembelajaran menliputi 
silabus, RPP dan media pembelajaran 
(kartu pintar dan kartu soal) sedangkan 
instrumen penilaian meliputi instrumen 
aspek kognitif (tes objektif) dan afektif 
(angket). 
Data yang diperlukan dianalisis 
dengan menggunakan uji t–pihak kanan. 
Oleh karena itu perlu dipenuhi uji 
prasyarat analisisnya yaitu uji normalitas 
dan uji homogenitas. Uji normalitas yang 
digunakan adalah uji Liliefors sedangkan 
uji homogenitas menggunakan uji Bartlett 
[7]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Untuk lebih dapat 
membandingkan prestasi belajar siswa 
pada kelas eksprimen dan kontrol, maka 
kedua data tersebut dijadikan satu dalam 
sebuah histogram perbandingan prestasi 
belajar, yaitu aspek kognitif pada gambar 
1. dan untuk aspek afektif pada gambar 
2. 
 
Gambar 1 Histogram Perbandingan 
Selisih Nilai Postest dan 
Pretest Aspek Kognitif Materi 
Pokok Hidrokarbon untuk Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol  
 
0 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
46,5 50,5 54,5 58,5 62,5 66,5 70,5 
fr
e
k
u
e
n
s
i 
nilai tengah 
eksperimen 
kontrol 
169
JPK, Jurnal Pendidikan Kimia Vol. 2 No. 3 Tahun 2013 Hal. 166-174
Copyright © 2013
 
Gambar 2 Histogram Perbandingan Nilai 
Postest Aspek Afektif Materi 
Pokok Hidrokarbon untuk Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol  
 
B. Uji Prasyrat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah sampel yang 
digunakan untuk penelitian berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal atau 
tidak. Dalam pengujian normalitas ini 
digunakan uji Liliefors dengan rumus 
yang telah disebutkan dalam bab III 
dengan syaraf signifikansi 5%. Hasil uji 
normalitas prestasi belajar aspek kognitif 
iswa disajikan pada tabel 2 dan prestasi 
belajar aspek afektif pada tabel 3. 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Prestasi 
Belajar Aspek Kognitif Siswa 
Materi Pokok Hidrokarbon 
Kelas 
Jumlah 
Sampel 
Harga L 
Tabel  Hitung  
Eksperimen 30 0,1610 0,1520 
Kontrol 28 0,1658 0,1504 
 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Prestasi 
Belajar Aspek Afektif Siswa Materi Pokok 
Hidrokarbon 
Kelas 
Jumlah 
Sampel 
Harga L 
Tabel  Hitung  
Eksperimen 30 0,161 0,1183 
Kontrol 28 0,1658 0,1447 
 
Berdasarkan hasil di atas, maka 
untuk setiap kelompok diperoleh Lhitung 
yang lebih kecil dari Ltabel pada taraf 
signifikansi 5%. Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah sampel yang 
digunakan dalam penelitian berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. 
Dalam penelitian ini, uji homogenitas 
yang digunakan adalah uji Bartlet dengan 
taraf signifikansi 5%. Hasil uji 
homogenitas secara lengkap pada 
lampiran uji homogenitas dan telah 
diringkas pada Tabel 4. 
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Prestasi 
Belajar Siswa Materi Pokok Hidrokarbon 
Aspek 
Jumlah 
Sampel 
Harga χ2 
Tabel  Hitung  
Kognitif 58 3,841 0,0159 
Afektif 58 3,841 0,0114 
 
Data tabel di atas menunjukkan 
bahwa tiap variabel diperoleh harga 
statistik uji yang tidak melebihi harga kritik  
(χ2 hitung < χ
2 tabel). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sampel pada 
penelitian berasal dari populasi yang 
homogen. 
C. Uji Hipotesis 
Uji-t pihak kanan untuk selisih 
nilai kognitif yang menunjukkan prestasi 
belajar kognitif antara siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol hasilnya 
dirangkum pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji-t Pihak 
Kanan untuk Prestasi Belajar 
Aspek Kognitif Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas 
Rata-
rata 
Variansi T Hitung 
Eksp. 59,5000 43,7069 4,3229 
Kontrol 52,6786 30,5225 4,3229 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh 
thitung = 4,3229 setelah dibandingkan 
dengan tabel distribusi t pada taraf 
signifikansi 5% (0,05) didapat harga ttabel 
= 1,6740. Jadi keputusan uji= thitung > ttabel 
(4,3229 >1,6740). Kesimpulan=H0 ditolak. 
Dengan demikian rata-rata selisih nilai 
postest dan pretes kelas eksperimen lebih 
besar daripada rata-rata selisih nilai 
postest dan pretes kelas kontrol. Dengan 
ditolaknya H0 maka H1 diterima sehingga 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
metode pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) dengan 
media kartu pintar dan kartu soal efektif 
untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada materi pokok hidrokarbon 
kelas X SMA Negeri 8 Surakarta tahun 
pelajaran 2012/2013. 
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Pada penelitian ini dilakukan 
pengukuran aspek afektif. Pengukuran 
aspek afektif ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan prestasi belajar 
aspek kognitif dan aspek afektif. Uji-t 
pihak kanan untuk nilai afektif yang 
menunjukkan prestasi belajar aspek 
afektif antara siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol hasilnya dirangkum pada 
tabel 5. 
Tabel 5 Hasil Perhitungan Uji-t Pihak 
Kanan untuk Prestasi Belajar 
Aspek Afektif Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Rata-rata Variansi Thitung 
Eksp 119,5000 388,8793 
2,0640 
Kontrol 109,6786 287,0410 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh 
thitung = 2,0636 setelah dibandingkan 
dengan tabel distribusi t pada taraf 
signifikansi 5% (0,05) didapat harga ttabel 
= 1,6740. Jadi keputusan uji= thitung > ttabel 
(2,0636 > 1,6740). Kesimpulan=H0 ditolak 
Dengan demikian rata-rata prestasi 
belajar aspek afektif siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata 
prestasi belajar aspek afektif siswa kelas 
kontrol.  
Berdasarkan hasil perhitungan 
uji t-pihak kanan prestasi belajar aspek 
kognitif dan aspek afektif diperoleh 
hubungan bahwa siswa yang memiliki 
prestasi belajar afektif yang tinggi 
cenderung memiliki prestasi belajar aspek 
kognitif yang tinggi serta siswa yang 
memiliki prestasi belajar afektif yang 
rendah cenderung memiliki prestasi 
belajar aspek kognitif yang rendah. 
 
D. Pembahasan 
Dari hasil analisis uji t-pihak 
kanan pada prestasi belajar siswa untuk 
aspek kognitif pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diperoleh harga thitung = 
4,3229 lebih besar dari harga ttabel = 
1,6740, sehingga dapat disimpulkan 
prestasi belajar untuk aspek kognitif pada 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Hal ini diduga karena 
metode pembelajaran kooperatif tipe NHT 
terdapat diskusi kelompok yang 
mengakibatkan siswa aktif dalam diskusi 
kelompok dan menuntut siswa untuk 
memiliki tanggung jawab dalam 
menguasai konsep-konsep atau materi 
pelajaran karena setelah diskusi 
kelompok, guru mengadakan 
pemanggilan anggota kelompok dengan 
nomor tertentu. Sedangkan siswa pada 
kelas kontrol walaupun juga aktif dalam 
diskusi kelompok akan tetapi keaktifan 
mereka kurang tearah sehingga prestasi 
siswa pada kelas kontrol lebih rendah 
daripada kelas eksperimen. Pada 
kegiatan diskusi kelompok ini, siswa 
diberi kebebasan untuk menemukan dan 
menyusun konsep sendiri, tetapi untuk 
diskusi kelompok pada kelas kontrol 
dimungkinkan siswa mengandalkan 
anggota kelompoknya yang lain dan 
kurang bersungguh-sungguh sehingga 
siswa kurang berusaha untuk berpikir, 
menyusun dan menemukan konsep 
dalam menyelesaikan soal-soal dari guru. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian 
Akhtar, Perveen, Kiran, Rashid dan Satti 
(2012) yang menyimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif dapat 
menjadikan siswa lebih aktif dalam 
diskusi kelompok, mudah beradaptasi 
dalam pembelajaran dan lebih mudah 
memahami konsep melalui diskusi 
kelompok daripada secara individual [8]. 
Pembelajaran ini juga membuat 
pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan, menarik serta bisa 
meningkatkan proses sosialisasi di antara 
mereka. Mereka menjadi lebih 
bertanggung jawab dalam kerja kelompok 
serta lebih berkomitmen demi 
keberhasilan kelompok.Selain itu 
penilitian ini juga didukung oleh penelitian 
Lago dan Nawang (2007) yang 
menyimpulkan bahwa metode 
pembelajaran kooperatif tipe NHT secara 
signifikan dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa dan sikap terhadap 
pelajaran kimia dibandingkan dengan 
metode diskusi [9]. Hal ini disebabkan 
pada pembelajaran metode NHT 
melibatkan siswa secara penuh dalam 
diskusi kelompok. Selain itu metode ini 
juga lebih berpusat pada proses 
kelompok serta kemampuan 
interpersonal. Metode ini juga dapat 
meningkatkan efeisiensi dalam proses 
pembelajaran serta dapat meningkatkan 
kompetensi sosial. 
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Selain itu, dimungkinkan 
pembelajaran pada kelas eksprimen yang 
menggunakan media kartu pintar dan 
kartu soal lebih menarik daripada kelas 
kontrol yang menggunakan LKS. Hal ini 
dikarenakan media kartu pintar  
merupakan kartu yang berisi ringkasan 
atau pokok materi hidrokarbon yang 
disajikan secara menarik dan praktis 
sehingga dengan adanya media kartu 
pintar ini siswa mudah memahami 
konsep-konsep pada materi hidrokarbon 
yang disajikan oleh guru dan siswa 
menjadi lebih termotivasi untuk belajar 
sehingga tujuan pembelajaran cepat 
tercapai. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian Megawati (2010) yang 
menjelaskan bahwa media kartu pintar 
dapat meningkatkan kemampuan kogintif 
siswa karena penggunaan kartu pintar 
sangat sesuai dengan kondisi 
perkembangan kognitif siswa serta kartu 
pintar mampu menyajikan konsep-konsep 
abstrak secara menarik [5].  
Selain menggunakan media 
kartu pintar, kelas eksperimen juga 
menggunakan media kartu soal. Dengan 
adanya kartu soal, siswa dilatih untuk 
mengerjakan latihan-latihan soal sambil 
berdiskusi dengan kelompoknya sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman siswa 
tentang materi yang disajikan oleh guru. 
Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran 
kooperatif dengan metode NHT menjadi 
lebih efektif. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian Ritonga dan Agustin (2009) 
yang menyimpulkan bahwa penerapan 
media kartu soal pada pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan proses 
pembelajaran dan hasil belajar pada 
siswa kelas XI IPS khusunya pada materi 
Statiska pada tahun pelajaran 2008/2009 
[6].  
Untuk Prestasi belajar aspek 
afektif siswa, rata-rata nilai afektif kelas 
eksperimen adalah 119,5000 dan pada 
kelas kontrol adalah 109,6786. 
Berdasarkan hasil analisis uji t-pihak 
kanan, prestasi belajar siswa untuk aspek 
afektif pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh harga thitung = 2,0636 
lebih besar daripada ttabel=1,6740, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar untuk aspek afektif siswa 
pada kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol.  
Penilaian afektif dilakukan untuk 
mengetahui sikap siswa terhadap proses 
pembelajaran. Selain itu, penilaian afektif 
ini berguna untuk mengukur tingkat 
keaktifan dan sikap siswa setelah 
mendapat pembelajaran. Aspek afektif 
menyangkut sikap, minat, konsep diri, 
nilai dan moral dari siswa. Seorang siswa 
akan sulit mencapai keberhasilan belajar 
yang optimal apabila siswa tersebut tidak 
memiliki minat pada pelajaran tersebut 
sehingga dapat diketahui bahwa 
kompetensi siswa pada aspek afektif 
menjadi penunjang keberhasilan pada 
aspek pembelajaran yang lain, yaitu 
kognitif.  
Prestasi belajar aspek afektif 
untuk kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Hal ini diduga 
karena pembelajaran pada kelas 
eksperimen lebih banyak berlangsung 
dua arah dan berpusat pada siswa jika 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal 
ini dapat dikarenakan siswa pada jelas 
eksperimen menjadi lebih aktif dan 
tertarik dalam proses pembelajaran. 
Selain pembelajaran yang berlangsung 
dua arah, dengan adanya pemanggilan 
anggota kelompok dengan nomor tertentu 
diduga dapat membuat siswa pada kelas 
eksperimen bersungguh-sungguh, aktif 
dan fokus dalam diskusi kelompok. 
Sedangkan pembelajaran pada kelas 
kontrol lebih banyak berlangsung satu 
arah meskipun terdapat kegiatan diskusi 
kelompok. Pembelajaran pada kelas 
kontrol lebih banyak menggunakan 
metode ceramah. Hal ini diduga dapat 
menyebabkan siswa menjadi pasif, 
mengantuk saat pembelajaran dan 
kurang memahami serta berpusat pada 
guru. Hal ini juga didukung penelitian 
Hunter (2012) yang menyatakan bahwa 
metode pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dapat meningkatkan partisipasi dan 
aktivitas siswa pada pembelajaran 
matematika. akibatnya skor matematika 
siswa menjadi meningkat [10]. 
Berdasarkan seluruh analisis di 
atas dapat diketahui bahwa pembelajaran 
dengan metode pembelajaran kooperatif 
NHT dengan media kartu pintar dan kartu 
soal dapat membantu siswa dalam 
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memahami konsep materi hidrokarbon. 
Hal ini terbukti dengan prestasi belajar 
siswa pada kelas eksperimen baik dari 
aspek kognitif dan afektif lebih tinggi 
daripad kelas kontrol. Oleh karena itu, 
dapat diambil kesimpulan bahwa metode 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) dengan media 
kartu pintar dan kartu soal efektif untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
materi pokok Hidrokarbon kelas X SMA 
Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 
2012/2013. Hal ini juga didukung oleh 
peneilitan Parveen dan Batool (2012) 
yang menyimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif lebih unggul daripada 
pembelajaran tradisional. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil posttest siswa di 
kelas eksperimen yang menggunakan 
pembelajaran kooperatif terbukti lebih 
tinggi dari pada kelas kontrol yang 
menggunakan metode tradisional [11]. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa metode pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) dengan media kartu pintar dan 
kartu soal efektif untuk meningkatkan 
prestasi belajar hidrokarbon siswa kelas X 
SMA Negeri 8 Surakarta tahun pelajarn 
2012/2013. Hal ini terlihat dari rata-rata 
selisih, yaitu kenaikan prestasi belajar 
aspek kognitif kelas eksperimen 
(59,5000) lebih tinggi daripada kenaikan 
prestasi belajar aspek kognitif kelas 
kontrol (52,6786) serta rata-rata nilai 
afektif untuk kelas eksperimen (119,5000) 
lebih tinggi daripada rata-rata nilai afektif 
kelas kontrol (109,6786). Selain itu, 
berdasarkan hasil uji t-pihak kanan untuk 
prestasi belajar kognitif dan afektif 
diperoleh thitung lebih besar daripada ttabel. 
Untuk prestasi kognitif thitung (4,3229) lebih 
besar daripada ttabel (1,6740) dan untuk 
prestasi afektif thitung (2,0636) lebih besar 
daripada ttable (1,6740). 
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